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ABSTRAK

Konsep relasi Agama dan Negara telah menjadi polemik yang
cukup hangat dalam wacana Nasional maupun Internasional, terlebih
permasalahan yang memperlihatkan adanya perbedaan pendapat
mengenai hubungan agama dan negara, yaitu Fikih Kewarganegaraan di
Indonesia. Organisasi keagamaan yang konsisten dalam visi kebangsaan
di Indonesia cukup beragam, misalnya Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama. Kedua pendiri oganisasi ini memiliki karakteristik keilmuan
masing-masing. Ada kesamaan dalam sumber, referensi, dan guru dari
pendiri kedua organisasi. Namun, karena faktor sosial-budaya membuat
tubuh pengetahuan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama begitu
berbeda. Jika keduanya dianalisa secara kritis maka didapatkan bahwa
perbedaan kedua struktur keilmuan KH. Ahmad Dahlan dan KH.
Hasyim Asy'ari ini terletak pada metodologi, bukan pada sumber
primer.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk  menganalisis  dan
membandingkan konstruksi fikih kewarganegaraan KH. Ahmad Dahlan
dan KH. Hasyim Asy'ari dalam konsep Kebangsaan. Masalah ini
diperiksa dengan menggunakan studi library research. Analisisnya
menggunakan pendekatan al-magdsyid asy-syari'ah, historis dan
pendekatan interpretasi. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
kitab karangan kedua tokoh yang akan menunjukan pada arah
konstruksi fikih kebangsaan dan orientasi gerakan keagamaan,
sedangkan sumber data sekundernya kitab-kitab fikih, buku-buku yang
berkaitan dengan KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asya'ri, jurnal
ilmiah, tesis, skripsi atau sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan
objek permasalahan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan teori
hubungan Agama dan Negara Peter L. Barger untuk mengkaji dan
menganalisis topik kajian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi fikih
kebangsaan KH. Ahmad Dahlan dalam hal ini, pertama kepedulian
sosial yang tercermin di dalam teologi Al-Maun. Kedua, status
kebangsaan yang menjadikan Pancasila sebagai darul ahdi wasyahadah
dan ketiga adalah strategi dakwah kultural dengan mempelopori
penyampaian khutbah dengan bahasa daerah. Sedangkan konstruksi
fikih kebangsaan K.H. Hasyim Asy'ari tercermin dalam beberapa
aspek. Pertama, kewajiban membela negara, sebagaimana yang
tertulis dalam fatwa resolusi jihad. Kedua, Nasionalisme yang tidak
bertentangan dengan akidah yaitu hubbul wagn minal Tman. Ketiga,
setatus kebangsaan sebagaimana yang tercermin dalam darul salam.
Dalam hal ini, orientasi gerakan keagamaan K.H. Ahmad Dahlan yaitu,



pertama hifz ad-din dengan bentuk pemurnian ajaran agama. Kedua,
hifz an-nafs dengan sosialisasi penyadaran publik terkait kesehatan.
Ketiga, #hifz al-mal, dengan menggerakkan sodaqoh dan infaq.
Keempat, hifz an-nasl, melalui gerakan kolektif. Kelima, hifz al-'aql
dengan upaya intelektual Islami. Keenam, hifz al-Warn yaitu Darul
Ahdi Wasyahadah. Sedangkan orientasi gerakan keagamaan KH.
Hasyim Asy'ari melalui pertama, Zifz ad-Din, menghimbau umat Islam
untuk mengikuti empat madzhab. Kedua, #hifz an-nafs dengan
mengupayakan kemerdekaan melalui jalur pergerakan koorporatif
diplomatik. Ketiga, kifz al-mal dengan mengikat perjanjian atas negara
non muslim untuk menjaga keamanan negara Islam serta mebayar
Jizyah selama kemaanan terancam. Keempat, hifz an-nasl melalui
menyeleksi kitab-kitab yang akan dipelajari dalam pesantren. Kelima,
hifz al-'agl yaitu menyemarakkan pendidikan pesantren untuk
menciptakan generasi Islam yang berpendidikan dan berakhlaqul
karimah. Keenam, hifz al-Watn yaitu dengan selogan hubbul watn minal
Iman.

Kata Kunci: Konstruksi Fikih Kebangsaan, K.H. Hasyim Asy'ari, K.H.
Ahmad Dahlan
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ABSTRACT

The concept of the relationship between religion and the state
has become a hot polemic in both national and intemational discourse,
especially issues that show differences of opinion regarding the
relationship between religion and the state, namely Citizenship
Jurisprudence in Indonesia. Religious organizations that are consistent
in the national vision in Indonesia are quite diverse, for example
Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama. The two founders of this
organization have their own scientific characteristics. There are
similarities in the sources, references, and teachers of the founders of
the two organizations. However, due to socio-cultural factors, the
bodies of knowledge of Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama are so
different. If both are analyzed critically, it is found that the difference
between the two scientific structures of KH. Ahmad Dahlan and KH.
Hasyim Asy'ari lies in the methodology, not in primary sources.

This study aims to analyze and compare the construction of KH's
citizenship figh. Ahmad Dahlan and KH. Hasyim Asy'ari in the concept
of Nationality. This problem was examined by using a library research
study. The analysis uses the al-maqasyid ash-syari'ah approach,
historical and interpretation approaches. The primary data sources in
this study are books written by the two figures that will show the
direction of construction of national figh and orientation of religious
movements, while the secondary data sources are figh books, books
related to KH. Ahmad Dahlan and KH. Hasyim Asya'ri, scientific
journals, theses, theses or other sources related to the object of the
research problem. This study uses the theory of the relationship
between Religion and the State of Peter L. Barger to examine and
analyze the topic of this study.

The results of this study indicate that the construction of KH.
Ahmad Dahlan in this case, the first social concern is reflected in Al-
Maun's theology. Second, the national status that makes Pancasila as
darul ahdi wasyahadah and the third is a cultural da'wah strategy by
pioneering the delivery of sermons in local languages. While the
construction of national figh K.H. Hasyim Asy'ari is reflected in several
aspects. First, the obligation to defend the country, as stated in the fatwa
on jihad resolution. Second, nationalism that does not conflict with
creed, namely hubbul watn minal man. Third, national status as
reflected in darul salam. In this case, the orientation of the religious
movement K.H. Ahmad Dahlan, namely, the first hifz ad-din with a
form of purification of religious teachings. Second, hifz an-nafs with
socialization of public awareness related to health. Third, hifz al-mal,
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by moving sodaqoh and infaq. Fourth, hifz an-nasl, through a collective
movement. Fifth, hifz al-'aql with Islamic intellectual efforts. Sixth, hifz
al-Watn, namely Darul Ahdi Wasyahadah. While the orientation of the
religious movement KH. Hasyim Asy'ari through the first, hifz ad-Din,
urges Muslims to follow the four schools of thought. Second, hifz an-
nafs by seeking independence through a diplomatic cooperative
movement. Third, hifz al-mal by binding agreements on non-Muslim
countries to maintain the security of Islamic countries and paying Jizya
as long as security is threatened. Fourth, hifz an-nasl through selecting
the books to be studied in the pesantren. Fifth, hifz al-'agl, namely
enlivening the education of Islamic boarding schools to create a
generation of Muslims who are educated and have good morals. Sixth,
hifz al-Watn with the slogan hubbul watn minal man.

Keywords: National Jurisprudence Construction, K.H. Hasyim Asy'ari,
K.H. Ahmad Dahlan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab-Latin (peralihan kosakata bahasa Arab

pada bahasa lain), yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988, sebagai

berikut:

A. Konsonan Tunggal

HurufArab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan
(W] Ba’ B Be
O Ta’ i Te
< Sa’ S S (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha H Ha (d;r;%;l;lh‘;itik di
t Kha’ Kh K dan H
R Dal D De
3 73l 7 Z (dengan titik di atas)
D Ra’ R Er
B Za Z Zet
B Stn S Es
u."i Syin Sy Es dan Ye




cC

Gain
Fa’
Qaf
Kaf

Lam

Mim
Nin

Wawu
Ha’
Hamzah

Ya’

~ O

. ——— il P

-

Es (dengan titik di

bawah)

De (dengan titik di

bawah)

Te (dengan titik di

bawah)

Zet (dengan titik di

bawah)

Koma terbalik ke atas

Ge

Ef

‘El
‘Em
‘En
W
Ha
Apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

[ 233
L
st
\
A

o
S
b

Ditulis

Ditulis

Muta’addidah

‘Iddah

Xi




C. Ta’ Marbitah di akhir kata
1. Bila 7a Marbitah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-
kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia,

seperti salat, zakat dan sebagainya.

. Dituls rikmah
3-,ua Ditulis Jizyah

2. Bila Ta Marbiutah diikuti dengan kata sandang “al’ serta

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h

RPN PR Ditulis Karamah al-Auliva’

D. Vokal Pendek

- Fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis |
- Dammah Ditulis U

E. Vokal Panjang

Fathah+Alif Ditulis ¢
1 Lns Ditulis Jahiltyyan
Fathah+ Ya’ mati Ditulis 4
2 s Ditulis e
Kasrah+ Ya’ Mati Ditulis ]_
3 FEPS Ditulis Rarim
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Dammah+ Wawu mati Ditulis U

) Gaih Ditulis Furid

F. Vokal Rangkap

Fathah+ya’ mati Ditulis Ai
1 Akl Ditulis Bainakum
Fathah+ Wawu mati Ditulis Au
2 J3 Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan tanda apostrof ()

| Al Ditulis Aantum

) ‘ﬂ Kt Ditulis La’in Syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila kata sandang Alif+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis

dengan Al.
LAl Ditulis al-Qur’an
Sl Ditulis al-Qiyds

2. Bila kata sandang Alif+Lam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta

dihilangkan huruf | (el)-nya.
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AR Ditulis as-Sama

sl Ditulis as-Syams

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan FEjaan Yang

Disempurnakan (EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
U= "jél\ C..S,JS Ditulis Zawi al-furid
M\ AR Ditulis Ahl as-Sunnah

. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a.

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-

Qur’an, hadis, mazhab, syariat, lafaz.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab, Figh
Siyasah, Figh Muamalah dan sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal
dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish
Shihab, Ahmad Syukuri Soleh dan sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,

misalnya Hidayah, Mizan, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

‘ ﬁa‘d\l\m}\ﬁ\ﬂ
Ol sall g oLV pi) Sd) g 33l g Callall oy 4t 2aal
e
940 Y Al Y of gl GQMiQMiJM\‘u.‘GJWUYJA{u%
Qs Lal cdil) J gy Idaaa () 3gdil
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Diskursus terhadap relasi Agama dan Negara sempat
dianggap final dengan adanya konsep Negara Pancasila yang ramai
diperdebatkan legitimasinya di ruang terbuka pada era reformasi.
Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam,
mendorong adanya kelompok militan yang menginginkan

' Hal ini akan menimbulkan

Indonesia sebagai Negara Islam.
beberapa ketegangan politik ideologi. Pertama, hubungan Negara
dan Agama telah menjadi perdebatan panjang untuk menentukan
batasan dalam hal apa Negara dapat ikut campur dalam urusan
Agama. Kedua, perdebatan mengenai hubungan Negara dan
Agama menjadi penting karena gejala masyarakat yang berakar
dari lahirnya gerakan sekularisasi dalam sejarah pemikiran barat.
Ketiga, masalah kontekstualisasi tipe Negara merupakan suatu hal
yang penting dalam hubungan Negara dan Agama di Indonesia,
dikarenakan Indonesia merupakan Negara dengan komposisi
masyarakat paling majemuk di dunia.

Fikih kebangsaan bermuara dari kata fikih dan kebangsaan.

Fikih merupakan ilmu yang membahas hukum-hukum shara' yang

' Noorhaidi Hasan, Suhadi, Najib Kailani, Munirul Ikhwan, Ahmad Rafiq, Euis
et al., Ulama, Politik Dan Narasi Kebangsaan: Fragmentasi Otoritas Keagamaan Di
Kota-Kota Indonesia (Yogyakarta: Pusat Pengkajian Islam Demokrasi dan Perdamain
(PusPIDeP),2019) him. 3.

2 Muhammad Tahir, “Hubungan Agama Dan Negara Di Indonesia Dalam
Pandangan Nurcholish Madjid” Vol. 15No. 1(2012). hlm. 37.



bersifat 'amaliah yang diambil dari dalil-dalil terperinci.’
Sedangkan kebangsaan sebagai suatu faham kebangsaan dapat
dimakna melalui dua cara pandang, yaitu makna secara
antropologis dan kenegaraan. Secara antropologis bangsa adalah
sebuah masyarakat yang yang berdir sendir disatukan oleh
kesamaan sejarah, agama, budaya, bahasa, ras,ras, dan adat
istiadat. Sedangkan secara kenegaraan adalah masyarakat yang
tunduk pada kedaulatan negaranya sebagai kekuasaan tertinggi.*
Dengan demikian fikih kebangsaan merupakan respon atas wacana
hubungan agama dan negara. Sedangkan orientasi gerakan
keagamaan dapat dipaham sebagai pemaknaan individu atau
kelompok terhadap agamanya, dalam konteks hubungan antar umat
beragama dapat mendorong seseorang yang beragama dalam dua
kecenderungan yaitu menjadi pribadi yang dama dan bersahabat
atau menjadi pribadi yang menyimpan rasa permusuhan.’

Dalam konteks Kontsruksi Fikih Kebangsaan dan Orientasi
Gerakan  Keagamaan  dirasa  perlu  memaknai dan
menginterpretasikan Negara yang berideologi Pancasila, dalam
koridor al-magasyid asy-syari‘ah sebagai pola dan praktik dalam
menjawab persoalan Kebangsaan dan Keagamaan yang disikapi

dengan cara manusiawi serta dialogis.® Orientasi original dalam al-

3 Abd al-Wahhab Khallaf, IIm Usul Figh (Dar al-Khuwayriyah, 1969), him.
11

4 Badri Yatim, Soekarno, Islam Dan Nasionalisme(Jakarta: Logos Wacana
Ilmu, 1999), him. 58.

5 Sekar Ayu Aryani, Orientasi Sikap dan Perilaku Keagamaan, Jurnal Religi,
Vol. XI, No. 01, Januari 2015. hlm. 59

®Noorhaidi Hasan, Suhadi, Najib Kailani, Munirul Ikhwan, Ahmad Rafiq, Euis
et al., Ulama, Politik Dan Narasi Kebangsaan: Fragmentasi Otoritas Keagamaan Di
Kota-Kota Indonesia, him. 23.



magqadsyid asy-syari'ah inilah yang menjadi benang merah dari
persoalan antara Konstruksi Fikih Kebangsaan dan Orientasi
Gerakan Keagamaan, karena sejatinya ajaran setiap agama
diimplementasi-kan untuk kemaslahatan manusia.’

Organisasi masyarakat (Ormas) yang berbasis agama,
utamanya Islam, amatlah banyak. Keberadaan mereka merupakan
faktor pendorong dalam memajukan perkembangan Islam di
Nusantara ini.® Misalnya NU dan Muhammadiyah, dua organisasi
keagamaan yang terbentuk pada awal abad ke-20, tampak
peranan-nya  dalam  perjuangan usaha  mempertahankan
kemerdekaan. Dalam bidang keorgani-sasian maupun individu
tokohnya dapat dilihat andil mereka, baik pada masa pra-
kemerdekaan maupun pasca-proklamasi kemerdekaan Indonesia.

KH. Hasyim Asy'ari mendirikan Nahdlatul Ulama sebagai
organisasi kemasyarakatan dan keagamaan menjadi satu kesatuan
dengan umat Islam Indonesia dengan prinsip dasar persaudaraan
(al-ukhwah) dan toleransi (at-tawasuf).” Sedangkan KH. Ahmad
Dahlan memposisikan ~Muhammadiyah sebagai organisasi
keagamaan yang menjunjung tinggi nilai Nasionalisme dengan
prinsip darul ahdi wa syah&dah yang berarti suatu Negeri yang

penuh dengan kedamaian dan Pancasila merupakan kesaksian

7 Hijrian Angga Prihanto, “Kontruksi Nalar Dan Pola Pembacaan Magqasid Al-
Syariah Dalam Filsafat Hukum Islam Ibnu Taimiyah,” Islamica:Jurnal Studi Keislaman
Vol. 13,Nomor 1 (2018). him.79.

8 Khorun Niam, Ormas Islam Dan Isu Keislaman Di Media Massa, Jurnal
KomunikasiIslam (vol. Vol.4No.2,2014). hm. 237.

° Hijrian A. Prihantoro, “Islam Nusantara Dan Filsafat Orientasi BANGSA;
Dialektika Modernitas Beragama Dalam Negara Berbudaya,” Millah Vol. XVI, No. 2,
(2017). hlm. 205.



bahwa umat Islam harus berperan aktif dalam pemahaman dan
penghayatan dalam prilaku sehari hari.!® Meskipun kedua pendiri
organisasi ini memiliki perbedaan dalam sebuah prinsip, guru dan
sumber referensinya memiliki persamaan dan jika diteliti secara
kritis maka bisa simpulkan bahwa perbedaan kedua struktur
keilmuan dua organisasi ini terletak pada metodologi, bukan pada
sumber primer.

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjelaskan
Indonesia memiliki masyarakat paling majemuk di dunia, bukan
hanya adat dan budaya, tetagpi agama yang menjadi titik penting
dalam mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa. Maka
penulis tertarik meneliti tentang konsep Konstruksi Fikih
Kebangsaan dan Orientasi Gerakan Keagaman menurut KH.
Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asyari.

KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asyari merupakan
pendiri organisasi besar yang masing-masing melahirkan visi
kebangsaan, sesuai dengan visi negara Indonesia, maka rasanya
tepat apabila penulis mengambil perspektif kedua ormas Islam
tersebut dalam prespektif konstruksi fikih kebangsaan dan orientasi
gerakan keagamaan dengan mengunakan al-magdsyid asy-syari‘ah

sebagai landasan teoritisnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian ini, agar penelitian ini
bisa terarah dan fokus maka peneliti merumuskan beberapa

rumusan masalah sebagai berikut:

10 Acep Zamzam Noor and Zuly Qodir dkk, Muhammadiyah Bicara
Nasionalisme (Yogyakarta: Ar- RuzzMedia,2011). him. 84-85.



1.

Bagaimana konstruksi fikih kebangsaan perspektif K.H.
Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy'ari?

Bagaimana konstruksi fikih kebangsaan mempengaruhi
orientasi gerakan keagamaan perspektif K.H. Ahmad Dahlan
dan K.H. Hasyim Asy'ari?

C. Tujuan dan Keguanaan

Tujuan dalam penelitian ini berdasarkan pada rumusan

masalah diatas meliputi:

1.

Untuk mengetahui konstruksi fikih kebangsaan perspektif K.H.
Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy'ari.

Untuk mengetahui pengaruh konstruksi fikih kebangsaan
terhadap orientasi gerakan keagamaan perspektif K.H. Ahmad
Dahlan dan K.H. Hasyim Asy'ari.

Kegunaan dari penelitian ini nantinya diharapkan memiliki

kontribusi dan manfaat, baik secara teoritis dan praktis;

1.

Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan bisa memberi pemahaman
terkait konsep Konstruksi Fikih Kebangsaan dan Orientasi
Gerakan Keagamaan, terlebih menurut pandangan dan
pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy'ari.
b. Penelitian ini kedepannya juga diharapkan bisa menjadi
salah satu referensi di dalam program studi perbandingan
madzhab secara khusus dan studi Syariah dan hukum

secara umum.

Kegunaan Praktis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangsih pemikiran dan aplikasi keilmuan tentang



Konstrusi Fikih Kebangsaan dan Orientasi Gerakan
Keagamaan menurut K.H. Ahmad Dahlan dan K.H.
Hasyim Asy'ari, terutama dalam konsep Kenegaraan
Indonesia yang berasaskan Pancasila.

b. Pencegahan dalam paham paham radikal yang

bertentangan dengan nilai nilai kebangsaan Indonesia.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka sangat penting bagi peneliti karena menyoal
tentang penelitian yang sudah pernah dilakukan untuk memahami
keadaan pengetahuan pada waktu penelitian dan menidentifikasi

posisi kajian yang hendak diteliti.'!

Dengan begitu penelusuran
peneliti atas kajian terdahulu akan menjadi bukti atas nilai
orisinalitas penelitian serta akan menjadi sumbangan keilmuan
dalam dunia akademisi.

Penelitian yang dilakukan oleh Thsanuddin mahasiswa
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah dengan
judul "Studi Komparasi Antara Konsep Pendidikan Islam Menurur
KH.Hasyim Asy'ari dan KH.Ahmad Dahlan". Penelitian ini
memiliki tujuan ~menelaah serta membandingkan konsep
pendidikan Islam menurut KH. Hasyim Asy'ari dan KH.Ahmad
Dahlan, dengan hasil penelitian yang didapatkan dalam konsep
pendidikan Islam KH.Hasyim Asyari memprioritaskan tradisi
salafunasholih yang berpegangan pada Al-Quran dan Hadist
terutama kitab kitab klasik, sedangkan KH.Ahmad Dahlan

mempraktikan agar pengajaran agama meninggalakan cara lama

1 Alo Liliweri, Paradigma Penelitian Ilmu Sosial (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2018), him.198.



dan memulai cara baru.!?

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Wahid Husain
dengan judul "Konsepsi Pemersatu Kebangsaan Menurut
Pemikiran KH. Hasyim Asy'ari" hasil penelitian ini memaparkan
bahwa pemersatu kebangsaan yang dilandasi dengan kesamaan
bangsa dan kesamaan agama, pemikiran K.H. Hasyim Asy'ri
tentang persatuan kebangsaan dalam lingkup negara sangat penting
dan menghindari bahaya perpecahan, karena hal tersebut akan
menimbulkan kekalahan dalam melawan hegemoni kolonial
belanda.'

Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Husain dengan
judul "Analisis Wacana Kritis pesan Dakwah Kebangsaan Sajian
Utama dalam Majalah Muhammadiyah", sesuai tinjauan peneliti,
memaparkan hasil bahwa para pendiri bangsa menempatkan rasa
persatuan dan kesatuan di atas kepentingan individual dan
kelompok serta dalam kepentingan politik Muhammdiyah
menempatkan diri sebegai penengah dan mengedukasi poliitik
kebangsaan kepada masyarakat.'*

Menilik telaah pustaka yang telah dipaparkan penulis
menemukan kesamaan dan perbedaan dalam segi objek matrial dan
objek formal. Namun dalam penelitian ini, penulis fakus dalam
perbadingan antara pemikiran dalam konstruksi fikih kebangsaan

dan orientasi gerakan keagamaan KH.Ahmad Dahlan dan KH.

12 Thsanuddin, “Studi Komparasi Antara Konsep Pendidikan Islam Menurur
KH.Hasyim Asy’ari Dan KH. Ahmad Dahlan,” UIN Syarif Hidayatullah,2011.

13 Muhamad wahid Husain, “Konsepsi Pemersatu Kebangsaan Menurut
Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari,” UIN Syarif Hidayatullah,2021.

14 Achmad Husain, “Analisis Wacana Kritis Pesan Dakwah Kebangsaan Sajian
Utama Dalam Majalah Muhammadiyah,” IAIN Purwokerto, 2020.



Hasyim Asy'ari . Sejauh pengamatan penulis penelitian ini masih
belum pernah dilakukan oleh peneliti lain, namun demikian,

beberapa literature review diatas akan dijadikan rujukan.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan teori hubungan agama dan
negara yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dalam A Theory of
Religion and Nationalism. Menurut Berger paham ini adalah
ideologi yang mana para pendukungnya dengan sadar mengecam
segala bentuk supernaturalisme dan lembaga yang dikhususkan
untuk itu, dengan gerakan mendukung prinsip-prinsip non agama
atau anti agama sebagai dasar bagi moralitas pribadi dan organisasi
sosial.!

Hubungan Negara dan Agama merupakan diskurus
eksistensial. Diskursus yang eksistensial dikarenakan perdebatan
serta kajian ilmiah perihal hubungan tersebut selalu hadir hingga
kini. Hubungan antara Agama dan Negara menimbulkan
perdebatan yang terus berkelanjutan dikalangan para ahli. Pada
hakekatnya Negara merupakan suatu persekutuan hidup bersama
sebagai penjelmaan sifat kodrati manusia oleh karena itu sifat dasar
sifat dasar negara sebagai manifestasi kodrat manusia secara
horizontal untuk mencapai tujuan bersama.!®

Dengan demikian negara mempunyai sebab akibat

langsung dengan manusia, karena manusia adalah pendiri negara

15 Mircea Eliade, “The Encyclopedia of Religion,” New York: Macmillan
Publishing Company vol.13 (1987), him. 159.

16 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, Ajaran Sejarah dan Pemikiran
(Jakarta: Universitas Indonesia, 1993), him. 199



itu sendiri. Berdasarkan uraian di atas konsep hubungan negara dan

agama sangat ditentukan oleh dasar ontologis manusia masing-

masing. Keyakinan manusia sangat mempengaruhi konsep
hubungan agama dan negara dalam kehidupan manusia. Berikut
diuraikan beberapa perbedaan konsep hubungan Agama dan

Negara menurut beberapa aliran atau paham:!”

1. Negara sekularis (Secular Nationalism) adalah negara yang
menolak kehadiran agama-agama dalam ruang publik. Agama-
agama dipandang tidak berbeda dari perkumpulan dan
organisasi swasta lain yang dibentuk oleh para warga
masyarakat atas inisiatif pribadi mereka.'® Agama tidak
ditindas, tetapi juga tidak didukung dan sama sekali tidak
diikutsertakan dalam kebijakan-kebijakan negara, misalnya
sebagai kekuatan-kekuatan moral istimewa yang diperhatikan
negara karena peranan mereka dalam pembentukan sikap-
sikap masyarakat. Negara diselenggarakan seakan-akan tidak

ada agama-agama dalam masyarakat.

2. Negara agama (Religion Nasionalis) adalah negara yang diatur
dan diselenggara-kan menurut hukum agama. Tetapi karena
semua agama mempunyai pandangan yang berbeda tentang
bagaimana negara harus dijalankan, negara agama dengan
sendirinya selalu merupakan negara yang dikuasai oleh salah

satu agama tertentu.!” Negara tidak mungkin dikuasai oleh

17 Franz Magnis Suseno, Etika Politik: Prinsip Moral Dasar Kenegaraan
Modern (Jakarta: Gramedia, 2016), hlm. 459.

18« A Theory of Religion and Nationalism,” Universiteit Leiden, 2019, hlm.19.

19 1bid., him. 20



agama pada umumnya, melainkan hanya oleh salah satu saja,
hal mana dengan sendirinya berarti bahwa agama-agama lain

dikucilkan dari pengaruh atas penyelenggaraan negara itu.

Dalam kesimpulannya perihal hubungan negara dan agama,
Magnis Suseno® berpandangan bahwa baik negara sekularistik
maupun negara agama tidak memadai. Agama adalah realitas
sosial yang amat sangat berharga dan oleh karena itu termasuk
unsur hakiki dalam kesejahteraan masyarakat. Negara wajib untuk
bersikap positif terhadapnya, tetapi negara jangan sampai
diagamakan karena di satu pihak melumpuhkan usaha akal budi
manusia untuk terus-menerus mengusahakan kehidupan bersama
yang paling wajar, di lain pihak menggerogoti ketulusan sikap
keagamaan sendiri, serta melanggar keadilan dan membahayakan
kesatuan bangsa dan masyarakat. Agama diharapkan percaya pada
kekuatan yang hakiki, yang tidak terletak dalam meminjam
kekuasaan fisik negara, melainkan dalam daya rohaninya.

Pada titik ini, paham serta ideologi keagamaan dari agama
tertentu yang tertuang dan diwujudkan dalam undang-undang
sebenarnya hanya meminjam kekuatan fisik negara dan sekaligus
kehilangan daya hakikinya yakni kerohaniannya. Hubungan
negara dan agama dalam konstitusi Negara Republik Indonesia
nampak jelas dalam sila pertama Pancasila yakni, Ketuhanan
Yang Maha Esa. Sila pertama ini, sangat komprehensif dikaji dan
dijelaskan oleh Yudi Latif pada bab kedua bukunya Negara

20 Franz Magnis Suseno, Etika Politik: Prinsip Moral Dasar Kenegaraan
Modern, him. 468.
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Paripurna, dengan judul “Ketuhanan Yang Berkebudayaan”.?!

Dan dalam pelaksanaan orientasi gerakan keagamaan
secara esensial, jika pelaksanaan secara substantif sulit
diwujudkan dalam konteks masa kini, misalnya hukuman penjara
bagi tindak pidana pencurian, yang secara esensial sudah sesuai
dengan hukum Islam, yakni bahwa pencurian merupakan tindak
kejahatan yang harus dikenakan sanksi. Pelaksanaan secara
esensial ini dilakukan dengan memahami filosofi atau prinsip-
prinsip syariah, yang meliputi tujuan hukum Islam (al-magdsyid
asy-syari'ah ) dan rahasia yang terdapat dalam suatu hukum

tertentu (asrar al-tashri).??

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam konteks penelitian ini, peneliti menggunakan
prosedur penelitian literatur karena objek utama dalam
penelitian ini berpangku dari landasan teori Agama dan Negara
dalam Konstruksi Fikih Kebangsaan dan Orientasi Gerakan
Keagamaan prespektif KH.Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim
Asy'ari .
Beberapa objek penelitian ini berupa data tekstua dari
kitab kitab fikih, karya ilmiah dan kitab karangan kedua tokoh
tersebut, maka pendekatan yang digunakan oleh peneltian ini

adalah deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini dimanfaatkan

2l Yudi Latif, Negara Paripurna: Historisitas, Rasionalitas, Dan Aktualitas
(Jakarta:PT.Grasindo Gramedia,2012),hlm. 121.

22 Masykur Hakim, Merakit Negeri Berserakan (Surabaya: Yayasan 95, 2002),
hlm. 56.
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peneliti untuk memberikan jembatan utama dalam memahami
dan menginterpretasika makna literature tersebut secara
deskriptif dan dikontekstuali-sasikan dengan permasalahan yang

ada.”

Penyuguhan data dilakukan secara deskriptif ini
digunakan oleh peneliti agar studi komparatif pemikiran K.H.
Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy'ari dalam konstruksi fikih
kebangsaan dan orientasi gerakan keagamaan menjadi terperinci
secara jelas.

2. Pendekatan Penelitian

Secara garis besar, terdapat tiga pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini. Pertama, penelitian ini
menggunakan pendekatan al-magdsyid asy-syari'ah yang
dikontekstualisasikan dengan kondisi budaya di Indonesia. Al-
Magdsyid Asy-Syari'ah secara aplikatif terdapat lima aspek
dalam memelihara kehidupan manusia, yaitu memelihara
Agama, Jiwa, Akal, Keturunan, dan Harta.?*

Kedua, model pendekatan historis untuk melacak
pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy'ari secara
keseluruhan yang kemudian diarahkan pada latar belakang
konsep konstruksi fikih kebangsaan dan orientasi gerakan
keagamaan. Pelacakan historis dimanfaatkan untuk mengetahui
corak atau karakteristik pemikitan K.H. Ahmad Dahlan dan KH.
Hasyim Asy'ari. Kegunaan pendekatan historis ini berkaitan

dengan struktursosial, agama dan saling mengikat.?®

2 Alo Liliweri, Paradigma Penelitian 1lmu Sosial, him.220.

24 Hijrian Angga Prihanto, “Kontruksi Nalar Dan Pola Pembacaan Maqasid Al-
Syariah Dalam Filsafat Hukum Islam Ibnu Taimiyah,” him. 80.

25 Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him.
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Ketiga, setelah mengetahui aspek historis, penelitian ini
memanfaatkan pendekatan interpretasi yang dimanfaatkan
dalam mode memahami pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan
KH. Hasyim Asy'ari mengenai konstruksi fikih kebangsaan dan
orientasi gerakan keagamaan. Selanjutnya, dalam metodologi
penelitian, pendekatan interpretasi ini digunakan untuk
mencapai pemahaman yang utuh, konkret, dan mengetahui
konteks yang lebih luas.?®
Sumber Data

Salah satu unsur dalam penelitian adalah keberadaan
sumber data penelitian. Terdapat dua sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini. Pertama, sumber data primer
dalam penelitian ini berupa kitab karangang K.H. Ahmad
Dahlan yaitu Kitab Fikih Muhammadiyah yang kemudian
ditafsirkan ~ oleh Mochammad Ali  Shodigin  dalam
Muhammadiyah itu NU dan kitab karangan K.H. Hasyim
Asy'ari yaitu Adabul ‘Alim wal Muta'alim, Risalah fi Ahkam al-
Masajid, Risalah Ahlisunnah wal Jama'ah, An-Nurul Mubin,
Dhau' al-Mishah, At-Tibyan, dan Al-Mawa'iz. Sedangkan untuk
sumber data kedua, dalam penelitian ini adalah berupa sumber
data sekunder yang terdiri dari beberapa buku, jurnal ilmiah,
dan beberapa literatur ilmiah lainnya yang memiliki korelasi,
relevansi, dan keterkaitan langsung dengan subjek utama
penelitian ini. Baik data primer maupun sekunder yang

digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini, secara

62.

26 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

1996), him. 42.
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garis besar, terdapat garis koordinatif yang saling
berkesinambungan dan melengkapi satu sama lainnya. Karena
itu, penggunaan kedua bentuk sumber data ini peneliti lakukan
demi menemukan khazanah keilmuan dari subjek utama
penelitian.
Teknik Analisis Data

Untuk tahap analisis data, peneliti menggunakan konsep
analisis data dengan instrumen menjelaskan secara rigid
mengenai konsep konstruksi fikih kebangsaan dan orientasi
gerakan keagamaan dengan landasan teori Agama dan Negara
menurut beberapa ahli dari beberapa referensi yang bisa
dipertanggungjawabkan, terutama yang berkaitan dengan
pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan dan KH. Hasyim Asy'ari .
Dalam menganalisis hal tersebut, penelitian ini akan menyusun
tawaran konsep-konsep pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan
KH. Hasyim Asy'ari dalam menanggapi konstruksi fikih
kebangsaan dan orientasi gerakan keagamaan. Data yang telah
terkumpul kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan utama
penelitian,?” yakni bangunan argumentasi yang dibangun oleh
kedua tokoh tentang konstruksi fikih kebangsaan dan orientasi
gerakan keagamaan. Setelah dianalisis dan dideskripsikan,
langkah selanjutnya adalah menemukan beberapa pendapat
lainnya untuk menemukan titik temu dan keterkaitan para tokoh
pembaharu muslim yang sama-sama diungkapkan mengenai
studi komparatif terhadap pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan
KH. Hasyim Asy'ari dalam tataran konstruksi fikih kebangsaan

dan orientasi gerakan keagamaan.

2"Mohammad Nazir, Metode Penelitian, him. 24.
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G. Sistematika Pembahasan
Agar memudahkan dalam memahami persoalan yang
dikaji maka dalam penelitian ini akan disajikan beberapa sub bab

sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab ini
memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian yang digunakan untuk menjawab persoalan yang telah
dirumuskan dan sitematika pembahasan. Bab ini merupakan
landasan yang menjadi acuan peneliti dalam pembahasan

berikutnya supaya penelitian lebih terarah.

Bab kedua membahas konstruksi fikih kebangsaan dan
orientasi gerakan keagamaan, guna mencari kesimpulan konsep
utuh kajian tersebut.

Bab ketiga akan diuraikan latar belakang berdinya Nahdatul
Ulama dan Muhammdiyah sebagai oraganisi Islam yang
menjunjung tinggi nilai-nilai agama, sosial dan agama serta
mencari landasan historis pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan K.H.
Hasyim Asya'ri terkait konstruksi fikih kebangsaan dan orientasi
gerakan keagamaan.

Bab keempat, menganalisis pemikiran K.H. Ahmad Dahlan
dan K.H. Hasyim Asy'ari terhadap konsep konstruksi fikih

kebangsaan dan orientasi gerakan keagamaan

Adapun bab kelima berisi kesimpulan dari seluruh
analisis, kritik dan saran yang berfungsi untuk mengembangkan
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pemikiran K.H.

Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy'ari .
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Setalah membahas menyoal Konstruksi Fikih Kebangsaan

Dan Orientasi Gerakan Keagamaan dalam Studi Pemikiran K.H

Ahmad Dahlan dan K.H Hasyim Asy’ari, dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. KH. Ahmad Dahlan dalam Konstruksi Fikih Kebangsaan antara
lain, pertama Kepedulian sosial yang di dalamnya mencangkup
Persaudaraan; ukhwah, Kemerdekaan; Aurriyah, Persamaan;
musawah, Keadilan; adalah. Kedua, Teologi Al-Maun yaitu
sebuah falsafah yang diambil dari al-Quran; pendusta agama
adalah orang-orang yang shalat namun tidak berpihak dan
peduli kepada orang miskin dan menelantarkan anak yatim.
Sedangkan Praktik Fikih Kebangsaan KH. Ahmad Dahlan
dalam beberapa bidang, pertama bidang pendidikan yang
dipraktikan mempelajari dan memahami Al Qur’an, penggunaan
akal dan hati dan terbuka terhadap perubahan. Kedua, Bidang
Sosial berupa membangun gedung universitas Muhammadiyah,
menyelenggarakan madrasah mubaligh, membangun rumah
sakit, penyebaran majalah dan buku secara gratis. Ketiga,
Bidang Keagamaan yang tercermin dalam nama perkumpulan
yang didirikannya.

2. Konstruksi Fikih Kebangsaan KH. Hasyim Asy'ari dalam hal
ini, tercermin dalam beberapa aspek. Pertama, Fatwa Jihad dan
Resolusi Jihad yang menyoal tentang hukum fardu ain untuk

memerangi orang kafir yang menghalangi kemerdekaan, status
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orang yang meninggal dalam peperangan dihukumi mati syahid
dan status orang yang memecah persatuan wajib untuk dibunuh.
Kedua, hubbul watn minal imdn yang merupakan basis teologis
yang diberikan oleh KH. Hasyim Asy’ari kepada umat Islam
terutama santri agar tidak gentar menghadapi penjajah pada
tahun 1945. Ketiga, Dar al-lIslam adalah sebuah negara di mana
hukum Islam sebagai hukum negara dan kekuasaan ada di
dalam genggaman orang Islam, sedangkan penduduknya
muslim atau non-muslim; Sebuah negara di mana mayoritas
penduduknya muslim, sedangkan kekuasaan negara berada
digenggaman non-muslim dan Negara atau pemerintahan yang
memberikan kebebasan umat Islam untuk mengembangkan
agamanya walaupun kekuasaan tidak berada dalam genggaman
umat Islam dan umat Islam merupakan umat minoritas.
Sedangkan KH. Hasyim Asy'ari dalam Praktik Fikih
Kebangsaan menjujung tinggi beberapa nilai yaitu pertama,
Tauhid sebagai Asas Persatuan berupa kesatuan penciptaan
(unity of creation), kesatuan manusia (unity of mankind),
kesatuan tuntunan hidup (unity of guidance), kesatuan tujuan
hidup (unity of purpose of life). Kedua, Menolak Fanatisme
Kelompok dalam hal ini, KH. Hasyim Asya ri menganjurkan
para ulama meninggalkan ta’assub (fanatisme) terhadap
mazhab, karena ta’assub dalam persolan furii’ dan memegang
satumazhab atau pendapat adalah perbuatan yang tercela.

. KH. Ahmad Dahlan dalam Orientasi Gerakan Keagamaan yang
merupakan interpretasi dari al-magdsyid asy-syari'ah tergambar
dalam pertama, hifz an-nasl yang trecermin dalam gerakan

kolektif dengan mengembangkan aksi penyadaran sosial-
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kemanusiaan, solidaritas kolektif berorganisasi (jamaah),
kemandirian kolektif (ta'awun), sebagai embrio kesadaran ber-
Bangsa. Kedua, hifz ad-din yaitu Pemurnian Ajaran Agama
(Purifikasi) dengan ide mengenai transformasi sosial dari
masyarakat agraris ke masyarakat industrial serta melepaskan
beban-beban kultural yang sampai sejauh itu dianggap dapat
menghambat kemajuan. Ketiga, %ifz al-'aql dengan modernisasi
(Tajdid) yaitu upaya intelektual Islami untuk menyegarkan dan
memperbarui pengertian dan penghayatan terhadap agamanya
berhadapan dengan perubahan dan perkembangan masyarakat.
Keempat, hifz al-mél dengan Gerakan Budaya Dakwah Luar
Ruang dengan pengembangn mental atau cara pandang dan
sikap hidup, pendirian musolla di publik sebagai wadah dan
penatataan dan pengelolahan sosio-ritual (zakat-infag-sedekah,
ibadah korban, salat tarwih, haji, dsb). Kelima, Zifz an-nafs,
dengan gerakan sosialisasi penyadaran publik terkait kesehatan
berupa pembangunan rumah sakit, dan K.H. Ahmad Dahlan
sangat memperhatikan wong cilik. Keenam, hifz al-Watn dengan
semboyan Darul Ahdi Wasyahadah.

. Orientasi Gerakan Keagamaan KH. Hasyim Asy'ari dalam
Konstruksi Fikih Kebangsaan yaitu Pertama, kifz ad-din dengan
bentuk sosial keagamaan adalah sebuah kekuatan kaum islam
Tradisionalis yang beroperasi di pesantren-pesantren dapat
disatukan menjadi satu kekuatan dan menghimbau umat Islam
untuk mengikuti 4 madzhab yang telah jelas keautentikannya.
Kedua, hifz an-nafs dengan mengupayakan kemerdekaan
melalui jalur pergerakan kooperatif diplomatik. Ketiga, hifz al-

mal yaitu menjadikan negara non muslim yang mengikat
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perjanjian dengan darul islam bahwa mereka tidak akan
memerangi darul islam dan akan membayar jizyah selama
keamanan mereka dijamin. Keempat, hifz an-nasl dengan
menyeleksi kitab-kitab yang akan dipelajari dalam pesantren.
Kelima, hifz al-'agl dengan menyelenggarakan dan
menyemarakkan pendidikan pesantren untuk menciptakan
generasi Islam yang berpendidikan dan berakhlak mulia. Dan
yang keenam, hifz al-Watn dengan selogan hubbul wagn minal
fman.
B. Saran-Saran
Dengan demikian, Penulis menyadari bahwa penelitian
yang telah dilakukan masih jauh dari kata sempurna, masih
memerlukan kritik dan saran dari para pembaca. Oleh karena itu
penulis mengharapkan adanya pembaharuan dalam penelitian yang
menyoal studi kompartif atas pemikaran dua tokoh besar salam
peradaban, karena penelitian ini masih dirasa sangat dangkal untuk

mengkaji kedua tokoh besar tersebut.
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